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Abstract— BBWS Cimanuk-Cisanggarung is a technical 

implementation unit  at the Directorate General of Water 

Resources, Ministry of Pekerjaan Umum and 

Perumahan Rakyat which has the task of carrying out 

water resources management in the river area. As for the 

background of this study is the difficulty of river field 

officers to notify the announcement to the people who will 

be affected by the flood due to overflowing rivers, because 

the announcement is still a simple medium that is using 

sirens and hoaxes or electric poles. Geotagging 

technology and Fire Cloud Messaging Technology (FCM) 

is one of the ways to help field officers make public 

announcements through smartphone media, namely 

notifications that include river photos and locations. The 

difficulty of the people who are close to the Cimanuk-

Cisanggarung watershed to get information about 

evacuation places before the flood occurs, because many 

people choose a place of refuge with their own choice. 

This is what makes the government more extra to provide 

assistance to unknown refugee camps. Google Maps 

technology can help people get to refugee camps 

recommended by the government. This research method 

consists of identifying problems, methods of data 

collection, system analysis, system design, system 

implementation, testing, and drawing conclusions. The 

results of the study show that river field staff and the 

community can be used as a notification of the river that 

will overflow and provide information on the place of 

refuge. 

Index Terms— FCM, Geotagging, Goggle Maps, 

Refuge, Notification 

I. PENDAHULUAN 

 Balai Besar Wilayah Sungai Cimanuk-

Cisanggarung merupakan unit pelaksana teknik (UPT) 

pada Direktorat Jenderal Sumber Daya Air, 

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

yang mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan 

sumber daya air di wilayah sungai dan memberikan 

sebuah pengumuman kepada masyarakat setempat 

mengenai keadaan sungai. Pengumuman dapat 

diartikan sebagai pesan yang disampaikan kepada 

setiap orang yang menjadi setiap orang yang menjadi 

tujuan atau menjadi sasaran informasi yang dituju [1].  

 Di masa perkembangan teknologi yang terus 

meningkat, pemerintah terus mengembangkan suatu 

pekerjaannya dengan menggunakan teknologi 

Smartphone. Sistem dalam memberikan pengumuman 

sungai yang akan meluap saat ini kurang efektif 

dikarenakan masih menggunakan media yang 

sederhana sepeti kentungan atau tiang listrik dan sirine. 

Hal ini berpengaruh dalam pemberian pengumuman 

bagi masyarakat yang jauh dari petugas lapangan yang 

dikarenakan memiliki jangkauan yang tidak luas. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Dodo 

Wardoyo, S.T selaku petugas teknik di Operasi dan 

Pemeliharaan Sumber Daya Air III dan disetujui oleh I 

Gusti Ngurah Antariza, S.T.,M.T. selaku Penjabat 

Pembuat Komitmen dan Pemeliharaan SDA III, pada 

bulan Februari 2018. Adapun kendala yaitu sulitnya 

petugas lapangan sungai untuk memberitahukan 

pengumuman kepada masyarakat yang akan terkena 

dampak banjir karena luapan sungai yang berada di 

DAS Cimanuk-Cisanggarung, dikarenakan 

pengumuman masih media yang sederhana yaitu 

menggunakan sirine dan ketongan atau tiang listrik. 

Teknologi geotagging dan dan Teknologi Fire Cloud 

Messaging (FCM) merupakan salah satu untuk 

membantu petugas lapangan memberi pengumuman 

kepada masyarkat melalui media smartphone yaitu 

notifikasi yang disertakan foto sungai dan lokasinya.  

 Kendala lainnya yaitu sulitnya masyarakat yang 

dekat dengan DAS Cimanuk-Cisanggarung 

mendapatkan informasi tempat pengungsian sebelum 

terjadi banjir, dikarenakan banyak masyarakat memilih 

tempat pengungsian dengan pilihan sendiri. Hal 

demikian yang membuat pemerintah lebih ekstra untuk 

memberikan bantuan ke tempat pengungsian yang 

tidak diketahui. Teknologi Google Maps dapat 

membantu masyarakat menuju tempat pengungsian 

yang di rekomendasikan oleh pemerintah. 

 Adapun penelitian yang serupa yaitu, Fariz,dkk [2] 

mengenai penggunaan teknologi Firebase Cloud 

Messaging (FCM). Firebase Cloud Messaging mampu 

menjalankan fitur push notifikasi dan menerima 
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notifikasi. Pada penelitian Wisnu,dkk [3], mengenai 

pemberitahuan bencana banjir dengan menggunakan 

fitur teknologi Geotagging, geotagging ini menyimpan 

titik lokasi yang kemudian dikelola menjadi suatu data 

informasi yang dapat digunakan untuk pembuatan 

sebuah peta kejadian bencana banjir. Pada penelitian 

Julia,dkk [4], membahas mengenai sistem informasi 

geografis dalam menentukan lokasi evakuasi bencana 

banjir dalam bentuk peta virtual yaitu Google Maps. 

 Dalam Pembangunan Aplikasi ini memanfaatkan 

smartphone Android, dikarenakan dari data website 

The Statistic Portal menunjukan pada bulan Desember 

2017 bahwa sistem operasi Android paling banyak 

digunakan di Indonesia dengan persentase 88,37%. [5] 

FCM merupakan perkembangan dari Google cloud 

messaging [2]. Firebase Cloud Messaging (FCM)  

yang memiliki kemampuan untuk mengirim dan 

menerima notifikasi [6]. Petugas lapangan dapat 

mengirim notifikasi mengenai luapan sungai dan 

masyarakat menerima notifikasi mengenai daerahnya 

yang terkena luapan sungai beserta rekomendasi 

tempat pengungsian. 

 Google maps merupakan sebuah layanan peta 

dunia virtual yang tersedia di smartphone dan website 

[3] [7]. Google maps membantu masyarakat untuk 

memberikan pengarahan menuju tempat yang 

diinginkan. Sehingga masyarakat tidak akan tersesat 

ketika menuju lokasi. Selain itu Metode yang 

digunakan untuk jarak terdekat menggunakan metode 

Euclidean Distansce [8]  dan metode Simple Additive 

Weighting [4] [9] [10] untuk perhitungan rekomendasi 

tempat pengungsian terbaik. 

 Dengan demikian, aplikasi rekomendasi tempat 

pengungsian yang dibangun dalam penelitian ini dapat  

mempermudah petugas lapangan sungai dalam 

memberikan pengumuman mengenai sungai yang akan 

meluap dan masyarakat dapat menerima informasi 

mengenai sungai yang akan meluap dan rekomendasi 

tempat pengungsian. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Teknologi Informasi 

Teknologi Informasi adalah kajian, desain, 

pengembangan implementasi, dukungan, atau 

manajemen sistem informasi yang berbasis komputer, 

khususnya aplikasi perangkat lunak dan perangkat 

keras [11]. Lebih lanjut, teknologi informasi berkaitan 

dengan penggunaan komputer dan perangkat lunak 

untuk mengubah, menyimpan, melindungi, 

memproses, memindah, dan menggunakan informasi 

secara aman. [12] 

B. Rekomendasi Tempat 

Rekomendasi tempat adalah saran tempat yang 
sifatnya menganjurkan, membenarkan, atau 
menguatkan mengenai tempat yang terbaik. 
Rekomendasi tempat ini sangat penting dan membantu 
masyarakat dalam meyakinkan memilih tempat.  Dalam 
rekomendasi ini biasanya memiliki kriteria yang 

menjadi acuan utama, misal tempat yang nyaman atau 
tempat yang sering dipilih oleh orang lain. [13] 

C. Metode SAW 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) dapat 

pula disebut sebagai metode penjumlahan terbobot 

[10][11]. Pada dasarnya metode SAW digunakan 

untuk mencari penjumlahan terbobot dari rating 

kinerja pada setiap alternatif di setiap kriteria yang ada. 

Alternatif yang ada dihauskan untuk melalui proses 

normalisasi matriks keputusan (X) dengan berdasarkan 

skala yang berasal dari bobot masing-masing atribut 

[5]. 

D. Teknologi Firebase 

 Firebase merupakan teknologi back-end as a 

service (BaaS) berbasis cloud dari Google yang 

menyediakan berbagai layanan, salah satunya adalah 

fitur push notification bernama firebase cloud 

messaging. Firebase cloud messaging merupakan 

perkembangan dari Google Cloud Messaging (GCM) 

yang menyediakan layanan agar developer dapat 

mengirimkan pesan notifikasi ke perangkat android 

dari server [3]. 

E. Teknologi Geotagging 

Geotagging merupakan proses penambahan 

informasi geospasial pada berbagai media digital. 

Media yang telah mengalami proses geotagging akan 

memiliki informasi koordinat berupa longitude, 

latitude dan altitude. Pada penelitian ini metode 

Geotagging yang digunakan untuk melakukan 

penambahan informasi lokasi pada metadata foto 

adalah Geotagging [4].  gambar 1 merupakan salah 

satu contoh penerapan teknologi geotagging. 

  

Gambar 1. Teknologi Geotagging 

F. Teknologi Google Maps 

 Google maps merupakan sebuah layanan peta 

dunia virtual yang disediakan oleh Google Inc [14]. 

Google maps dapat dilekatkan sebagai elemen dalam 

tata letak antarmuka pengguna yang di rancang oleh 

pemrogram.. Fitur Google Maps ini dapat digunakan 

secara embeded dalam beberapa bahasa pemrograman 

termasuk Android melalui sebuah jembatan aplikasi 

yang disebut Application Programming Interface 

(API).  

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 Metodologi penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian terapan, metode 

ini bertujuan untuk menyelesaikan yang timbul dari 
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instansi. Kerangka kerja penelitian dapat dilihat pada 

gambar 2. 

 
Gambar 2. Kerangka Kerja Penelitian 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Tahapan ini terdiri dari gambaran umum sistem, 

analisis dan perancangan sistem. Langkah terakhir 

yang dilakukan yaitu melakukan pengujian sehingga 

dapat diperoleh kesimpulan. 

A. Analisis dan Perancangan Sistem 

 Sistem yang akan dibangun yaitu aplikasi Android 

sebagai front-end dan aplikasi web sebagai back-end. 

Arsitektur Sistem yang akan dibangun dapat dilihat 

pada gambar 3 dan 4. 

 

 
Gambar 3. Arsitektur Sistem Platform Website 

 Sistem website akan request ke database melalui 

transportasi internet dan webserver, ketika sudah 

mendapatkan data dari database, sistem website 

membutuhkan peta virtual dari Googel Maps API yang 

akan mengirimkan data latitude dan longitude yang 

sudah didapat dai database server. 

 
Gambar 4. Arsitektur Sistem Platform Android 

 Sistem Android petugas akan merequest  ke firbase 

untuk mengirim notifikasi dan Android masyarakat 

menjadi receive/respon dari firebase sebagai penerima 

notifikasi dan akan mengambil data notifikasi dari 

database, kemudian mengirimkan data latitude dan 

longitude yang akan disimpan dalam database server 

ke google maps. 

B. Analisi Firebase Cloud Messaging 

 Teknologi Firebase Cloud Message (FCM) 

digunakan pada untuk memberikan pengumuman 

sungai akan meluap melalui notifikasi. Teknologi ini 

diterapkan dalam platform Android, dengan tujuan 

untuk memberikan kemudahan bagi petugas lapangan 

dalam menginformasikan pengumuman kepada 

masyarakat mengenai sungai akan meluap di lapangan. 

dan memudahkan masyarakat untuk mengetahui 
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informasi sungai yang meluap tanpa harus menunggu 

kabar dari kepala desa atau masyarakat setempat. 

Dalam konfigurasi mengirimkan notifikasi dari 

FCM, menggunakan bantuan bahasa pemrograman 

PHP seperti script pada gambar 5. 

1. <?php 

2. class Firebase { 

3. private function 

sendPushNotification($fields) { 

4. require_once __DIR__ . 

‘/config/firebaseKey.php’; 

5. $url=’https://fcm.googleapis.com/fcm/se

nd’; 

6. $headers = array(‘Authorization: key=’ 

. FIREBASE_API_KEY,’Content-Type: 

application/json’); 

7. $ch = curl_init(); 

8. curl_setopt($ch, CURLOPT_URL, $url); 

9. curl_setopt($ch, CURLOPT_POST, true); 

10. curl_setopt($ch, CURLOPT_HTTPHEADER, 
$headers); 

11. curl_setopt($ch, 
CURLOPT_RETURNTRANSFER, true); 

12. curl_setopt($ch, 
CURLOPT_SSL_VERIFYPEER, false); 

13. curl_setopt($ch, CURLOPT_POSTFIELDS, 
json_encode($fields)); 

14. $result = curl_exec($ch); 
15. if ($result === FALSE) { 
16. die(‘Curl failed: ‘ . curl_error($ch)); 
17. curl_close($ch); 
18. return $result; 
19. } 
20. } 

Gambar 5. Script Mengirim Notifikasi 

Dalam menerima notifikai dari FCM dapat dilihat 

pada gambar 6. 

1. public void 

onMessageReceived(RemoteMessage 

remoteMessage) { 

2. sendNotification(remoteMessage.getNotif

ication().getBody()); 

3. } 

4. private void sendNotification(String 

messageBody) { 

5. Intent intent = new Intent(this, 

FcmActivity.class); 

6. intent.putExtra(“message”,messageBody); 

7. intent.addFlags(Intent.FLAG_ACTIVITY_CL

EAR_TOP); 

8. PendingIntent pendingIntent = 

PendingIntent.getActivity(this, 0 /* 

Request code */, intent, 

9. PendingIntent.FLAG_ONE_SHOT); 

 

10. Uri defaultSoundUri= 
RingtoneManager.getDefaultUri(RingtoneM

anager.TYPE_NOTIFICATION); 

11. NotificationCompat.Builder 
notificationBuilder = new 

NotificationCompat.Builder(this) 

12. .setSmallIcon(R.mipmap.ic_launcher) 
13. .setContentTitle(“FCM Message”) 
14. .setContentText(messageBody) 
15. .setAutoCancel(true) 
16. .setSound(defaultSoundUri) 
17. .setContentIntent(pendingIntent); 
18. NotificationManager notificationManager 

= 

19. (NotificationManager) 
getSystemService(Context.NOTIFICATION_S

ERVICE); 

20. notificationManager.notify(0 /* ID of 
notification */, 

notificationBuilder.build()); 

21. } 
22. } 

Gambar 6. Script Menerima Notifikasi 

C. Analisis Geotagging 

Teknologi geotagging ini digunakan pada 

pembangunan untuk memberikan pengumuman dalam 

sebuah foto tentang mendeteksi letak lokasi sungai 

meluap. sehingga masyarakat pun mengetahui lokasi 

sungai yang meluap. 

 Langkah Geotagging disini menggunakan EXIF 

(Exchangeable Image File Format) pada GPS Foto. 

Secara umum, EXIF adalah mengambil data Informasi 

dari metadata Foto. Langkah Geotagging dapat dilihat 

pada gambar 7. 

 
Gambar 7. Langkah Geotagging 

D. Analisis Google Maps 

 Google Maps API yang digunakan dalam untuk 

mengarahkan masyarakat menuju tempat pengungsian 

sesuai yang direkomendasikan. Script untuk menuju 

aplikasi Google Maps yang langsung mengarahkan ke 

tempat tujuan dapat dilihat pada Gambar 8. 

1. Picasso.get().load("https://maps.googleapis.c

om/maps/api/staticmap?" + notificationLat + 

"," + notificationLng + 

"&markers=color:0x43a047%7C" + 

notificationLat + "," + notificationLng + 

"&zoom=17&size=640x640&key=AIzaSyD8rU8Upu8hPp

PhE1n-SicGBrSDGWEJNIM").into(imageViewMap); 

Gambar 8. Script Menuju Lokasi 

E. Analisis Metode SAW 

Kriteria yang dilakukan dalam rekomendasi tempat 

pengungsian dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria 

Kriteria Penjelasan 

Jarak Tempat Semakin dekat maka semakin 

baik 

Jarak DAS Semakin jauh semakin baik 

Lahan Bangunan pemerintah lebih baik 

dari gedung sekolah, sedangkan 

gedung sekolah lebih baik dari 
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Kriteria Penjelasan 

tempat ibadah, dan tempat ibadah 

lebih baik dari lapangan terbuka. 

Elevasi Semakin tinggi maka semakin 

baik 

Didalam SAW sendiri dilakukan pembobotan pada 

masing-masing kriteria yang digunakan untuk 

melakukan penjumlahan terbobot pada perhitungan 

SAW. Hasil pembobotan berdasarkan kesepakatan 

instansi yang dapat dilihat pada tabel 2 sampai tabel 5. 

Tabel 2. Bobot Jarak Tempat Pengungsian 

No Jarak Tempat Bobot 

1 0 – 499 m 4 

2 500 – 999 m 3 

3 1000 – 1999 m 2 

4 2000 – ∞ m 1 

Tabel 3. Pembobotan Kriteria Jarak DAS 

No Jarak Pemukiman Bobot 

1 2000 – ∞ m 4 

2 1000 – 1999 m 3 

3 500 – 999 m 2 

4 0 – 499 m 1 

Tabel 4. Pembobotan Kriteria Tata Guna Lahan 

No Kelas Bobot 

1 Bangunan Pemerintahan 4 

2 Sekolah  3 

3 Tempat Ibadah 2 

4 Lapangan 1 

Tabel 5. Pembobotan Elevasi 

No Interval Keterangan Bobot 

1 16 – ∞ m Sangat Tinggi 4 

2 11 – 15 m Tinggi 3 

3 6 – 10 m Sedang 2 

4 1 – 5 m Rendah 1 

 

Sedangkan bobot kriteria dapat dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6. Bobot Kriteria 

Cij Skor Total Bobot 

C1 Jarak Tempat 40% 

C2 Jarak DAS 30% 

C3 Lahan 20% 

C4 Elevasi 10% 

Contoh kasus metode SAW, kriteria tempat 

pengungsian dapat dilihat pada tabel 7. 

Tabel 7. Kriteria 

no 
Jarak 

Tempat 

Jarak 

DAS 
Lahan Elevasi 

1 0.7  0.81  Pemerintah Rendah 

2 1.51  1.82  Pemerintah Rendah 
 

 

 

Berikut tabel alternative kriteria yang dapat dilihat 

pada tabel 8. 

Tabel 8. Alternatif Kriteria 

Alternatif 
Kriteria 

C1 C2 C3 C4 

Tempat Pengungsian 1 3 2 4 1 

Tempat Pengungsian 2 2 3 4 1 

 

Perhitungan SAW sebagai berikut, 

Lokasi Tempat Pengungsian 1 

𝑟11 =
3

(𝑀𝑎𝑥(3,2,4,1))
=

3

4
= 0,75 

𝑟21 =
2

(𝑀𝑎𝑥(3,2,4,1))
=

2

4
= 0,5 

𝑟31 =
4

(𝑀𝑎𝑥(3,2,4,1))
=

4

4
= 1 

𝑟41 =
1

(𝑀𝑎𝑥(3,2,4,1))
=

1

4
= 0,25 

 

Lokasi Tempat Pengungsian 2 

𝑟12 =
2

(𝑀𝑎𝑥(2,3,4,1))
=

2

4
= 0,5 

𝑟22 =
3

(𝑀𝑎𝑥(3,2,4,1))
=

3

4
= 0,75 

𝑟32 =
4

(𝑀𝑎𝑥(3,2,4,1))
=

4

4
= 1 

𝑟42 =
1

(𝑀𝑎𝑥(3,2,4,1))
=

1

4
= 0,25 

 

Hasil dari nilai rating kinerja ternomalisasi 

𝑉1 = (0,4𝑥0,5) + (0,3𝑥0,75) + (0,2𝑥1) + (0,1𝑥0,25)
= 0,675 

 

𝑉2 = (0,4𝑥0,75) + (0,3𝑥0,5) + (0,2𝑥1) + (0,1𝑥0,25)
= 0,65 

 

Hasil penilaian terbesar ada pada lokasi tempat 

pengungsian ke 1 yaitu dengan nilai 0,675 sehingga 

lokasi tempat pengungsian 1 dapat di jadikan alternatif 

pertama dalam pemilihan tempat pengungsian.  

F. Analisis Sitem 

Analisis sistem membahas beberapa gambaran 

Umum analisis sistem diantarnya Use Case.  

1. Use Case Diagram Platform Android 

Use diagram pada platform android terdiri dari 

login, lupa password, pemberi notif, pencatatan TMA, 

profil, cari sungai, cari notif, Use case diagram 

platform Android dapat dilihat pada gambar 9.  
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Gambar 9. Use Case Diagram Platform Android 

2. Use Case Diagram Platform Website 

Use diagram pada platform website terdiri dari 

login, lupa password, mengelola daerah aliran sungai, 

mengelola pos, mengelola petugas, mengelola tempat 

pengungsian, mengelola genangan, serta profil. Use 

case diagram platform website dapat dilihat pada 

gambar 10.  

 
Gambar 10. Use Case Diagram Platform Website 
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G. Implementasi Sistem 

 Adapun beberapa pembahasan implementasi yang 

dilakukan antara lain implementasi perangkat keras, 

perangkat lunak dan antarmuka. 

 Perangkat keras yang digunakan dalam 

mengimplementasikan aplikasi, perangkat keras 

komputer dan smartphone yang dapat dilihat pada 

tabel 9. 

Tabel 9. Implementasi Perangkat Keras 

Komputer Smartphone 

Processor @1.8 GHZ 
Smartphone Android 

4.4 Kitkat 

DDR3 RAM 2 GB RAM 1 GB 

Hardisk 500 GB Jaringan GSM / CDMA 

Koneksi internet Koneksi 4G 

Resolusi Layar 

1024x768 piksel 
Kamera dan GPS 

Perangkat lunak yang digunakan untuk 

mengimplementasikan aplikasi yaitu implementasi 

perangkat lunak pada komputer dan smartphone. 

Untuk selengkapnya mengenai spesifikasi perangkat 

lunak dapat dilihat pada tabel 10. 

Tabel 10. Implementasi Perangkat Lunak 

Komputer Smartphone 

Sistem Operasi Windows 7 
Sistem Operasi Android 

4.4 Kitkat 

Browser : Google Chrome , 

mozilla firefox, internet 

explorer 

 

 

 Implementasi antarmuka terdiri dari platform 

Android dan Website yang menjelaskan tampilan-

tampilan aplikasi yang sesuai dengan analisis dan 

perancangan sistem. 

 

 

 

a) Antarmuka Platform Android 

 Tampilan antarmuka Android yang merupakan 

program front-end.  

    

Gambar 11. Tampilan Antarmuka Aplikasi Android 

Petugas 

 Pada gambar 11 menunjukkan tampilan login dan  

pengiriman notifikasi, dimana petugas harus 

melakukan login terlebih dahulu untuk melakukan 

kirim notifikasi sungai ke masyarakat. Dengan 

teknologi Firebase Cloud Messaging (FCM) maka 

setiap notifikasi akan diterima secara realtime oleh 

masyarakat melalui smartphone. 

    

Gambar 12. Tampilan Antarmuka Aplikasi Android 

Masyarakat 

 Pada gambar 12, menunjukkan lokasi banjir dan 

foto sungai serta rekomendasi pengungsian, ketika 

masyarakat memilih salah satu tempat, aplikasi 

mengarahkan ke aplikasi Google maps untuk 

mengarahkan masyarakat ke tempat pengungsian. 

 Aplikasi ini menyaratkan bahwa pengguna harus 

mengaktifkan terlebih dahulu sensor Global 

Positioning System (GPS) pada smartphone untuk 

mengetahui lokasi pengguna, sehingga informasi 

petunjuk rute pengungsian dapat disajikan lebih akurat. 

b) Antarmuka website 

 Tampilan antarmuka website yang merupakan 

program back-end.  

 
Gambar 13. Tampilan Home Website 
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Gambar 14. Tampilan Lokasi Website  

 Pada gambar 13 dan 14, menunjukkan home 

website meluputi jumlah data dan kumpulan titik lokasi 

tempat. 

 
Gambar 15. Tampilan Antarmuka Genangan Banjir 

 Pada gambar 15, menunjukkan gambar lokasi 

genangan air dengan Polygon. 

H. Pengujian Sistem 

 Pengujian dilakukan secara langsung dengan 

petugas dan masyarakat. Tahapan ini menggunakan 

kuisioner. Hasil kuisoner petugas lapangan sungai 

dengan responden sebanyak 12 orang yang dilakukan 

di kantor BBWS Cimanuk-Cisanggarung pada bulan 

Agustus 2018, dapat dilihat pada Tabel 11.  

Tabel 11. Hasil Kuisioner Petugas 

No Pertanyaan Hasil 

1 Apakah anda setuju bahwa perangkat 

lunak ini dapat mempermudah anda 

dalam melaporkan sungai yang akan 

meluap kepada masyarakat? 

86,6% 

SS S RR TS STS 

6 4 2 0 0 

2 Apakah anda setuju bahwa perangkat 

lunak ini sudah berhasil menyertakan 

lokasi pengambilan foto sungai yang 

akan meluap? 

71,6% 

SS S RR TS STS 

0 7 5 0 0 

3 Apakah anda setuju bahwa perangkat  93,3% 

SS S RR TS STS 

8 4 0 0 0 

4 Apakah anda setuju bahwa perangkat 

lunak ini mudah digunakan? 

76,6% 

SS S RR TS STS 

2 6 4 0 0 

Hasil kuisioner masyarakat dengan responden 

sebanyak 9 orang yang dilakukan di daerah aliran 

sungai Jatiroke pada bulan Agustus 2018, dapat dilihat 

pada Tabel 12. Jumlah responden sewaktu pengujian 

memang masih terbatas namun akan diujikan kembali 

setelah ada penambahan fitur yang lain seperti SMS 

gateway dan API Weather pada penelitian selanjutnya. 

Tabel 12. Hasil Kuisioner  

No Pertanyaan Hasil 

1 Apakah Anda setuju bahwa perangkat 

lunak ini dapat mempermudah Anda 

dalam mendapatkan informasi sungai 

yang akan meluap yang mengakibatkan 

bencana banjir? 

75,5% 

SS S RR TS STS 

1 5 3 0 0 

2 Apakah Anda setuju bahwa perangkat 

lunak ini dapat mempermudah Anda 

dalam menemukan lokasi tempat 

pengungsian? 

73,3% 

SS S RR TS STS 

0 6 3 0 0 

3 Apakah Anda setuju bahwa perangkat 

lunak ini dapat membantu anda dalam 

mengarahkan Anda menuju lokasi 

tempat pengungsian yang Anda pilih? 

68,9% 

SS S RR TS STS 

0 4 5 0 0 

4 Apakah anda setuju bahwa perangkat 

lunak ini mudah digunakan? 
86,7% 

SS S RR TS STS 

3 6 0 0 0 

Rata-rata hasil akhir kusioner, sebagai berikut: 

Petugas :   
(86,6+71,6+93,3+76,6)

4
 = 82,03 % 

Masyarakat :    
(75,5+73,3+68,9+86,7)

4
 = 76,1 % 

Berdasarkan hasil rata-rata pengujian dengan 

metode kuisioner yang telah disebarkan kepada 

petugas BBWS Cimanuk-Cisanggarung dan 

perwakilan masyarakat daerah sungai Jatiroke, 

menyatakan bahwa nilai yang diperoleh petugas yaitu 

82,03% yang menunjukkan bahwa aplikasi ini dapat 

membantu petugas lapangan sungai dalam pemberian 

pengumuman sungai yang akan meluap. Sedangkan 

nilai rata-rata kuisioner masyarakat yaitu 76,1% yang 

menunjukkan bahwa aplikasi ini cukup membantu 

masyarakat dalam mendapatkan informasi luapan 

sungai dan beberapa tempat pengungsian. 

V. SIMPULAN 

 Adapun kesimpulan bahwa penelitian ini dapat 
membantu petugas lapangan sungai dalam memberikan 
pengumuman kepada masyarakat  dan cukup 
membantu masyarakat menerima informasi sungai 
akan meluap dengan lokasinya menggunakan teknologi 
Firebase Cloud Messaging dan teknologi Geotagging  
serta dapat menuju tempat pengungsian yang 
direkomendasikan  dengan bantuan teknologi Google 
Maps. 
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